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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu mengenai pengaruh model pembelajaran 

kooperatif berbasis teknologi terhadap hasil belajar matematika, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

     Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data pretest yang menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 39 dan kelas kontrol sebesar 

29, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif 

sama. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

meningkat menjadi 79, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 

74. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. 

      Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, data dinyatakan 

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, hasil uji hipotesis 

menggunakan uji t diperoleh nilai thitung = 3,85, sedangkan ttabel = 2,02 

pada taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀ ) ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

      Penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika, 

menumbuhkan kerja sama dalam kelompok, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dan menarik. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar. 

B. Implikasi  
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      Pembelajaran kooperatif berbasis teknologi merupakan pendekatan 

yang berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

melalui kerja sama kelompok dan integrasi media digital dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu, implikasi dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif berbasis teknologi terhadap hasil belajar 

matematika siswa dapat dianalisis dari berbagai aspek berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan Kognitif 

      Model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

dalam memahami konsep matematika, khususnya materi bangun datar. 

Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima penjelasan 

dari guru, tetapi juga aktif berdiskusi, memecahkan soal bersama, serta 

menggunakan media digital seperti video pembelajaran dan kuis 

interaktif. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar mengidentifikasi 

permasalahan, menganalisis informasi, serta menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir logis dan pemahaman konsep secara lebih 

mendalam, sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

2. Kemandirian dalam Belajar 

     Penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Siswa tidak 

hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi juga aktif mencari 

informasi, berdiskusi dalam kelompok, dan mengevaluasi jawaban 

melalui umpan balik dari media digital. Proses ini membantu 

mengembangkan keterampilan metakognitif siswa, seperti kemampuan 

merencanakan strategi penyelesaian soal, memantau proses berpikir, 

dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan demikian, siswa 
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menjadi lebih percaya diri dan mandiri dalam menghadapi 

permasalahan matematika. 

3. Peningkatan Kemampuan Kolaborasi dan Interaksi Sosial 

     Pembelajaran kooperatif berbasis teknologi menekankan pentingnya 

kerja sama dalam kelompok heterogen. Melalui diskusi dan 

penyelesaian tugas bersama, siswa belajar untuk saling bertukar 

pendapat, menghargai ide teman, serta bekerja sama dalam mencapai 

tujuan kelompok. Interaksi sosial yang terjadi selama proses 

pembelajaran membantu siswa membangun pemahaman secara 

bersama-sama. Selain meningkatkan hasil belajar, model ini juga 

berimplikasi pada berkembangnya sikap sosial seperti tanggung jawab, 

toleransi, dan kemampuan berkomunikasi yang baik. 

4. Peningkatan Motivasi dan Minat Belajar 

     Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika memberikan 

suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Penggunaan 

video, presentasi interaktif, serta kuis digital membuat siswa lebih 

antusias dan tidak mudah merasa bosan. Umpan balik yang diberikan 

secara langsung melalui aplikasi pembelajaran juga meningkatkan 

motivasi siswa untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Dengan 

meningkatnya motivasi belajar, siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika. 

5. Penguatan Peran Guru sebagai Fasilitator 

     Penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis teknologi juga 

berimplikasi pada perubahan peran guru dalam proses pembelajaran. 

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan, dan 

memberikan penguatan kepada siswa. Guru merancang kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif mencari dan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui diskusi dan penggunaan 
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teknologi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih berpusat pada 

siswa 

C. Saran  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukkan yang bermanfaat 

demi kemajuan dimasa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut antara 

lain: 

1. Bagi penelitian yang akan datang 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, kemampuan 

berpikir kritis, atau kreativitas siswa. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan pada jenjang kelas yang berbeda atau dengan desain 

eksperimen 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif berbasis 

teknologi sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika. 

Penggunaan media seperti PowerPoint interaktif, video pembelajaran, 

aplikasi Wordwall, Quizizz, atau media digital lainnya dapat 

meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa. 

3. Bagi peserta Didik 

Bagi peserta didik, hendaknya selalu memperhatikan guru ketika 

sedang menyampaikan materi pelajaran dengan teliti dan seksama, 

sehingga dapat menunjang ketercapaian hasil belajar yang lebih baik. 
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